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2. Materi Pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah Usaha dan
Energi kelas X Semester 11 T.P. 2018/2019.



3. Model pembelajaran yang digugkan adalah problem based learning untuk

prOﬁbased learning :. '_: nat iy
SM geri 9 Medan T.P. 2017/2018?
enelitylﬂl '

Dari rimt8ag. masalah diatas,

€Y

rrrrr

UM L&G@M]@r ibat penggunaan model problem
learning pada materi Usaha dan Energi kelas X semester 11 SMA Negeri 9
Medan T.P. 2017/2018.
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